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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan 
sintaksis pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 
2013 dan perbaikannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah teks laporan hasil observasi, 
teks prosedur, teks eksposisi, teks anekdot, dan teks negosiasi. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah klasifikasi data, kemudian data 
tersebut di analisis dengan menggubah dari kalimat tidak baku menjadi kalimat baku. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa analisis kesalahan dalam 
bidang frasa yang ditemukan pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X 
SMA Kurikulum 2013 sejumlah 23 data, yaitu dari segi penggunaan unsur yang 
berlebihan (mubazir) terdapat 7 data, dari segi penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan terdapat 10 data, dan dari segi penjamakan yang ganda terdapat 6 data. 
Sedangkan, analisis kesalahan dalam bidang kalimat pada teks dalam buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 sejumlah 48 data, yaitu dari segi 
kalimat tidak bersubjek terdapat 6 data, dari segi kalimat tidak berpredikat terdapat 2 
data, dari segi kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung) 
terdapat 4 data, dari segi kalimat yang tidak logis terdapat 4 data, dari segi kalimat 
yang ambiguitas terdapat 2 data, dari segi penghilangan konjungsi terdapat 4 data, 
dari segi penggunaan konjungsi yang berlebihan terdapat 9 data, dari segi 
penggunaan istilah asing terdapat 6 data, dan dari segi penghilangan tanda baca 
terdapat 11 data. 




This study aimed to describe the forms of syntax errors in textbooks Indonesia 
class X High School Curriculum 2013 and its improvement. The method used this 
research is descriptive qualitative method. The data in this study is the text of the 
report on the observation, text procedures, text exposition, text anecdotes, and the 




school curriculum 2013. The data collection technique used is the classification of 
the data, then the data is analyzed by composing of sentences into sentences raw. 
Based on the results of data analysis can be seen that the error analysis in the field 
of pharases found in the text in textbooks Indonesia class X High School Curriculum 
2013 a number of 23 data, which in terms of the use of the element of excessive 
(wasteful) there are 7 data, in terms of the use of the superlative form which there 
are 10 data redundant, and in terms of the double penjamakan there are 6 data. 
Meanwhile, analysis of errors in the field of sentences in the text in textbooks 
Indonesian tenth grade high school curriculum in 2013 a number of 48 data, which 
in terms of the sentence not be subject there are 6 of data, in terms of a sentence is 
not predicated there are 2 data, in terms of the sentence not be subject and predicate 
(sentence stump) there are 4 records, in terms of a sentence that is not logical there 
are 4 records, in terms of sentence ambiguity there are 2 data, in terms of the 
removal of conjunctions are 4 records, in terms of the use of conjunctions excessive 
are 9 data, in terms of the use of foreign terms there are 6 data, and in terms of the 
removal of punctuation there are 11 data. 
Keywords: syntax, phrase, sentence 
 
1. PENDAHULUAN 
Ada dua jenis kesalahan berbahasa, yaitu kesalahan berbahasa secara 
terbuka dan kesalahan berbahasa secara tertutup. Kesalahan berbahasa secara 
terbuka adalah kesalahan berbahasa pada tingkat ketatabahasaan yang terlihat 
dalam kalimat-kalimat yang dihasilkan dari proses pembelajaran. Sedangkan, 
kesalahan berbahasa secara tertutup adalah kesalahan yang tersembunyi di balik 
kalimat yang tersusun secara benar menurut kaidah ketatabahasaannya. Bahasa 
yang digunakan dalam kegiatan komunikasi atau berinteraksi akan mengalami 
kesalahan apabila mengalami suatu penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. 
Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan adanya istilah kata, kalimat, dan 
paragraf. Ketiga istilah tersebut sangat berhubungan erat dan menjadi satu 
kesatuan.  Sebuah kata akan membentuk kelompok kata. Kelompok kata akan 
tersusun menjadi kalimat. Kalimat akan membentuk sebuah paragraf. Kalimat 
adalah sekelompok kata yang membentuk sebuah kalimat atau ujaran. 
Sedangkan, paragraf adalah sekelompok kalimat yang tersusun menjadi sebuah 
paragraf. Satu paragraf minimal terdiri dari tiga kalimat. Semua ujaran dalam 
bentuk lisan maupun tulis pasti akan berhubungan dengan kata, kalimat, dan 
paragraf.  
Namun, dalam penelitian ini hanya fokus melakukan penelitian tentang 
analisis kesalahan berbahasa bidang sintaksis. Markhamah dan Atiqa Sabardila 
(2011: 79), kesalahan bidang sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan 




kesalahan dalam bidang tata kalimat menyangkut urutan kata, kepaduan, 
susunan frasa, kepaduan kalimat, dan logika kalimat. Objek kajian analisis 
kesalahan berbahasa bidang sintaksis yaitu (a) kesalahan dalam bidang frasa dan 
(b) kesalahan dalam bidang kalimat. Kesalahan dalam bidang frasa sering 
dijumpai dalam bahasa lisan maupun bahasa tertulis. Artinya, kesalahan 
berbahasa dalam bidang frasa sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun 
dalam kegiatan menulis. Kesalahan dalam bidang kalimat ini sering dijumpai 
dalam bahasa tertulis, seperti dalam teks, bacaan, karangan, dan lain-lain. 
Ariningsih, dkk (2012: 40) dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam Karangan Ekposisi Siswa Sekolah 
Menengah Atas” menyatakan bahwa unsur kebahasaan yang sering terjadi 
kesalahan berbahasa dalam karangan siswa dibedakan menjadi empat yaitu 
kesalahan aspek ejaan, diksi, kalimat, dan paragraf. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti mengenai 
“Analisis Kesalahan Sintaksis Pada Teks dalam Buku Paket Bahasa Indonesia 
kelas X SMA Kurikulum 2013”. Objek yang dijadikan dalam penelitian ini 
adalah teks yang ada dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA 
Kurikulum 2013. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tersebut 
dikarenakan dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 
tersebut terdapat beberapa teks. Teks yang ada dalam buku paket Bahasa 
Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 tersebut terdiri dari teks laporan hasil 
observasi, teks prosedur, teks eksposisi, teks anekdot, dan teks negosiasi. 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu (a) mendeskripsikan bentuk-bentuk 
kesalahan sintaksis pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA 
Kurikulum 2013 dan (b) mendeskripsikan kesalahan sintaksis dan perbaikan 
pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunaka metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian sesuai 
dengan fakta yang ada. Desain deskriptif kualitatif  ini lebih memusatkan diri 
pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena. Fenomena yang dimaksud yaitu 
fenomena mengenai kesalahan berbahasa dalam bahasa tulis, yaitu dalam bentuk 
teks atau karangan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
mendesripsikan bentuk-bentuk kesalahan sintaksis pada teks dalam buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 dan perbaikannya. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, mulai dari bulan Februari 
sampai dengan bulan Juni 2016. Tanzeh (2011: 79), data merupakan unit 




dianalisis, dan relevan dengan problem tertentu. Data dalam penelitian ini yaitu 
teks yang ada dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 
2013. Menurut Iskandar (2013: 77), sumber data adalah data atau informasi yang 
menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah merupakan data yang berwujud 
data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder 
merupakan sumber yang tidak secara langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain maupun lewat dokumen. Penelitian 
ini menggunakan sumber sekunder, karena peneliti mengumpulkan data yang 
diperoleh dari satu buku paket dan kemudian data yang ditemukan dari buku 
paket tersebut dianalisis. Sumber data dalam penelitian ini yaitu buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melakukan observasi 
dan dokumentasi. Peneliti melakukan observasi dengan mengelompokkan data 
dan Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau menulis ulang data yang 
diperlukan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dokumentasi pribadi yang berupa catatan pribadi. Pada tahap ini dilakukan 
upaya mengelompokkan data, menyamakan data yang sama, dan membedakan 
data yang berbeda, serta menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, 
tetapi tak sama. Penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi, yaitu 
trianggulasi teori dan trainggulasi sumber data. Penelitian ini menggunakan 
trianggulasi teori yang diperoleh dari beberapa pendapat para ahli bahasa. 
Trianggulasi sumber data yang berasal dari lima teks yang ada dalam buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013, yaitu teks laporan hasil 
observasi, teks prosedur, teks eksposisi, teks anekdot, dan negosiasi. 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa teks yang meliputi: 
teks laporan hasil observasi, teks prosedur, teks eksposisi, teks anekdot, dan teks 
negosiasi yang ada pada buku paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 
2013 ini ditemukan adanya dua kesalahan yang dilihat dari segi kesalahan dalam 
bidang frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat. Hal ini dapat dibuktikan 
sebagai berikut. 
3.1Kesalahan dalam Bidang Frasa 
Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa pada teks dalam buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 ini dapat dilihat sebagai 
berikut. 
3.1.1 Penggunaan Unsur yang Berlebihan (Mubazir) 
Data (1), (2), dan (3) 




(1) Harimau saat ini termasuk binatang yang paling dilindungi 
pemerintah agar tidak punah. 
(2) Karbon berada di alam dalam bentuk karbon murni dan karbon 
terikat secara kimia dalam senyawa alam yang dapat 
berbentuk kristal murni. 
(3) Karbon umumnya berada dalam senyawa ikatan kimia dengan 
unsur lain yang juga dapat berbentuk senyawa organik. 
 
Kata-kata yang dicetak miring pada kalimat-kalimat tersebut 
merupakan unsur yang berlebihan atau mubazir untuk digunakan. Pada 
kalimat-kalimat tersebut dianggap tidak hemat, karena kata yang dirasa 
tidak perlu digunakan tetapi digunakan. Agar kalimat-kalimat tersebut 
tidak mubazir, maka perlu adanya penghilangan satu unsur kata dan 
apabila salah satu unsur kata dihilangkan tetap memiliki arti yang sama. 




(1) a.   Harimau saat ini termasuk binatang yang dilindungi 
pemerintah agar tidak 
punah. 
a. Harimau saat ini termasuk binatang paling dilindungi 
pemerintah agar tidak punah. 
(2) a.    Karbon berada di alam dalam bentuk karbon murni dan 
karbon terikat  
secara kimia dalam senyawa alam yang berbentuk kristal 
murni. 
b. Karbon berada di alam dalam bentuk karbon murni dan 
karbon terikat secara kimia dalam senyawa dapat 
berbentuk kristal murni. 
(3) a.   Karbon umumnya berada dalam senyawa ikatan kimia 
dengan unsur lain 
yang dapat berbentuk senyawa anorganik. 
b.   Karbon umumnya berada dalam senyawa ikatan kimia 
dengan unsur lain 
juga dapat berbentuk senyawa anorganik. 
3.1.2 Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan 
Data (4), (5), dan (6) 
Bentuk Tidak Baku 
(4) Adapun pembuluh darah kapiler adalah pembuluh 
darah yang amat sangat kecil. 
(5) Sifat optik berlian sangat singnifikan sekali. 
(6) Obat tradisional mempunyai efek samping yang lebih 





Data (4), (5), dan (6) merupakan kalimat-kalimat yang mengalami 
kesalahan berbahasa pada penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan. Kesalahan ini sering sekali ditemukan pada sebuah 
karangan atau pada sebuah bacaan. Keempat kalimat tersebut yang 
menyebabkan kalimat tidak baku karena dalam keempat kalimat 
tersebut terdapat dua kata bentuk superlatif. Data (4) mengalami 
kesalahan karena terdapat kata amat sangat, data (5) terdapat kata 
sangat dan kata sekali, dan data (6) terdapat kata lebih dan kata sekali. 
Berikut perbaikan data (4), (5), dan (6). 
Bentuk Baku 
(4) a.  Adapun pembuluh darah kapiler adalah pembuluh 
darah yang amat kecil. 
b.  Adapun pembuluh darah kapiler adalah pembuluh darah 
yang sangat kecil. 
(5) a. Sifat optik berlian sangat singnifikan. 
b. Sifat optik berlian singnifikan sekali. 
(6) a.   Obat tradisional mempunyai efek samping yang lebih 
kecil apabila 
digunakan secara tepat. 
b.  Obat tradisional mempunyai efek samping yang kecil 
sekali apabila 
digunakan secara tepat. 
3.1.3 Penjamakan yang Ganda 
Data (7), (8), dan (9) 
Bentuk Tidak Baku 
(7) Para saudara-saudara semua, bagaimanakah menurut 
pandangan kalian tentang peradilan ini sudah adil? 
(8) Mereka mengatakan bahwa banyak siswa-siswa dari program 
akselerasi juga dapat menyesuaikan diri dengan siswa-siswa 
dari program reguler. 
(9) Komunikasi  dalam negosiasi dilakukan dengan berbagai 
cara-cara yang santun. 
 
Data (7), (8), dan (9) mengalami kesalahan penjamakan yang 
ganda. Apabila dalam satu kalimat terdapat penjamakan yang ganda, 
maka kalimat tersebut belum bisa dikatakan sebagai kalimat yang 
efektif. Pada data (7) mengalami kesalahan penjamakan yang ganda 
karena terdapat kata para saudara-saudara, data (8) terdapat kata 
banyak siswa-siswa, dan data (9) terdapat berbagai cara-cara. Agar 
ketiga kalimat tersebut menjadi kalimat efektif, maka perlu 
penghilangan salah satu kata yang dicetak miring tersebut. Bentuk baku 





(7) a.   Para saudara semua, bagaimanakah menurut pandangan 
kalian tentang 
peradilan ini sudah adil? 
b. Saudara-saudara semua, bagaimanakah menurut 
pandangan kalian tentang peradilan ini sudah adil? 
(8) a.  Mereka mengatakan bahwa banyak siswa dari program 
akselerasi juga dapat 
menyesuaikan diri dengan siswa-siswa dari program 
reguler. 
b.  Mereka mengatakan bahwa siswa-siswa dari program 
akselerasi juga dapat 
menyesuaikan diri dengan siswa-siswa dari program 
reguler. 
(9) a.  Komunikasi  dalam negosiasi dilakukan dengan berbagai 
cara yang santun. 
b.  Komunikasi  dalam negosiasi dilakukan dengan cara-cara 
yang santun. 
 
3.2Kesalahan dalam Bidang Kalimat 
Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat pada teks dalam buku 
paket Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 ini dapat dilihat 
sebagai berikut. 
3.2.1 Kalimat Tidak Bersubjek 
Data (10), (11), dan (12) 
Bentuk Tidak Baku 
(10) Dengan tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis 
Perkara, Pak....!” 
(11) Sebagai polisi harus menjelaskan kesalahan pengendara agar 
kesalahan tersebut tidak terulang kembali. 
(12) Pada transaksi penarikan uang adakalanya mesin ATM tidak 
mengeluarkan tanda bukti. 
 
Data (10), (11), dan (12) ini mengalami kesalahan karena subjek 
pada kalimat di atas tidak jelas. Hal ini disebabkan karena ketiga 
kalimat tersebut di awali dengan kata preposisi. Kalimat  (10) di awali 
dengan kata preposisi dengan tegas, kalimat (11) diawali dengan kata 
preposisi sebagai, dan kalimat (12) diawali dengan kata preposisi pada. 
Kata itulah yang membuat kalimat tersebut menjadi tidak baku. Agar 
ketiga kalimat tersebut menjadi kalimat baku, maka perlu adanya 
penghilangan kata preposisi yang dicetak miring di masing-masing 





(10a) Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak.....!” 
(11a) Polisi harus menjelaskan kesalahan pengendara agar 
kesalahan tersebut tidak terulang kembali. 
(12a) Transaksi penarikan uang adakalanya mesin ATM tidak 
mengeluarkan tanda bukti. 
3.2.2 Kalimat Tidak Berpredikat 
Data (13) dan (14) 
Bentuk Tidak Baku 
(13) Karbon yang disimbolkan dengan huruf C. 
(14) Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berada pada kisaran 5 
persen hingga 6 persen. 
 
Data (13) dan (14) terlihat belum selesai karena belum 
berpredikat. Penghilangan kata yang pada kalimat (13) dan (14) dapat 
menghasilkan kalimat yang lengkap yang mengandung subjek dan 
predikat. Dengan penghilangan kata yang pada kalimat (13) dan (14), 
maka predikat dari kedua kalimat itu dapat diketahui. Predikat kalimat 
(13) yaitu disimbolkan dan predikat kalimat (14) yaitu berada. 
Perbaikan data (13) dan (14) dapat dilihat sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
(13a) Karbon disimbolkan dengan huruf C. 
(14a) Pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada kisaran 5 
persen hingga 6 persen. 
3.2.3 Kalimat Tidak Bersubjek dan Tidak 
Berpredikat (Kalimat Buntung) 
Data (15), (16), dan (17) 
Bentuk Tidak Baku 
(15) Artikulasi suara adalah pengucapan kata demi kata dengan 
benar. Serta dengan suara yang jelas dan pilah. 
(16) Kegiatan produktif tersebut sangat membantu perekonomian 
masyarakat karena dapat menyediakan lapangan kerja. Dan 
dapat memberikan pendapatan yang cukup bagi warga desa. 
(17) Pada suhu rendah semua bentuk karbon lembek. Tetapi pada 
suhu tinggi karbon akan bersenyawa dengan oksigen dalam 
proses oksidasi. 
 
Data (15), (16), dan (17) merupakan kalimat buntung, karena 
tidak bersubjek dan tidak berpredikat. Keempat kalimat di atas adalah 
susunan kalimat yang dipenggal-penggal. Kalimat yang dipenggal-
penggal itu masih mempunyai hubungan gantung dengan kalimat lain 
atau kalimat sebelumnya. Keempat kalimat tersebut hanya merupakan 
keterangan kalimat sebelumnya. Agar kalimat (15), (16), dan (17) 




menjadi satu kalimat saja. Berikut ini bentuk baku data (15), (16), dan 
(17). 
Bentuk Baku 
(15a) Artikulasi suara adalah pengucapan kata demi kata dengan 
benar serta dengan suara yang jelas dan pilah. 
(16a) Kegiatan produktif tersebut sangat membantu 
perekonomian masyarakat karena dapat menyediakan 
lapangan kerja dan dapat memberikan pendapatan yang 
cukup bagi warga desa. 
(17a) Pada suhu rendah semua bentuk karbon lembek, tetapi pada 
suhu tinggi karbon akan bersenyawa dengan oksigen dalam 
proses oksidasi. 
3.2.4 Kalimat yang Tidak Logis 
Data (18) dan (19) 
Bentuk Tidak Baku 
(18) Tidak ada apa-apa, Pak. Kami hanya ingin memperbaiki 
nasib dan hidup layak. 
(19) Kami akan bekerja lebih keras lagi. 
 
Data (18) dan (19) merupakan kalimat yang tidak logis. Pada 
kalimat (18) ketidaklogisan terletak pada makna kata tidak ada apa-
apa. Kata tidak ada apa-apa dan kata tidak apa-apa itu memiliki 
makna yang berbeda. Kata tidak ada apa-apa memiliki arti kalau tidak 
ada masalah apapun. Sedangkan, kata tidak apa-apa memiliki arti kalau 
peristiwa itu tidak bermasalah. Hal ini dapat dilihat perbedaannya. Agar 
kalimat (18) menjadi kalimat yang logis, maka kata tidak ada apa-apa  
perlu diubah dengan kata tidak apa-apa. Pada kalimat (19) 
ketidaklogisan terletak pada makna kata lebih keras. Kata lebih keras 
memiliki arti kalau kalau sesuatu itu bersifat keras. Agar kalimat (19) 
menjadi kalimat yang logis, maka kata lebih keras perlu diganti dengan 
kata lebih giat. Berikut perbaikan data (18) dan (19). 
Bentuk Baku 
(18a) Tidak apa-apa, Pak. Kami hanya ingin memperbaiki nasib 
dan hidup layak. 
(19a) Kami akan bekerja lebih giat lagi. 
 
 
3.2.5 Kalimat yang Ambiguitas 
Data (20) dan (21) 
Bentuk Ambiguitas 
(20) Ukuran rata-rata komodo yang hidup secara liar adalah 
sekitar 2,5 meter dengan berat 91 kg. 





Data (20) dan (21) di atas merupakan kalimat yang ambiguitas. 
Hal ini disebabkan karena kata yang hidup dan kata yang ada dapat 
menafsirkan kalimat tersebut dengan dua penafsiran. Pertama, 
keterangan yang hidup dan yang ada dapat mengenai nomina komodo 
dan petugas. Kedua, keterangan itu dapat mengenai keseluruhannya, 
yaitu ukuran rata-rata dan berkas-berkas. Dengan demikian, kedua 
kalimat itu menjadi ambiguitas karena maknanya tidak jelas. Agar 
kedua kalimat tersebut tidak ambiguitas harus diubah menjadi kalimat-
kalimat berikut ini. 
Bentuk Tidak Ambiguitas 
(20a) Komodo yang hidup secara liar rata-rata berukuran sekitar 
2,5 meter dengan berat 91 kg. 
(21) a. Berkas-berkas yang ada itu diserahkan ke petugas. 
 b. Berkas-berkas itu diserahkan ke petugas yang ada. 
3.2.6 Penghilangan Konjungsi 
Data (22) dan (23) 
Bentuk Tidak Baku 
(22) Potensi itu tidak diwujudkan dalam aksi dan momentun yang 
baik dilewatkan begitu saja, prediksi para investor tersebut 
tidak akan menjadi kenyataan. 
(23) Obat tradisional mempunyai efek samping yang lebih kecil 
apabila digunakan secara tepat, baik waktu penggunaan, 
takaran, cara pemakaian, pemilihan bahan maupun 
penyesuaian dengan indikasi tertentu. 
 
Kalimat (22) dan (23) mengalami kesalahan berbahasa yang 
disebabkan karena adanya penghilangan konjungsi. Kalimat (22) terjadi 
penghilangan konjungsi apabila. Sedangkan, kalimat (23) terjadi 
penghilangan konjungsi dan. Dalam bahasa Indonesia konjungsi pada 
anak kalimat harus digunakan. Apabila dalam anak kalimat konjungsi 
dihilangkan, maka akan merubah kalimat tersebut menjadi tidak efektif. 
Perbaikan kalimat (22) dan (23) dapat dilihat sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
(22a) Apabila potensi itu tidak diwujudkan dalam aksi dan 
momentun yang baik dilewatkan begitu saja, prediksi para 
investor tersebut tidak akan menjadi kenyataan. 
(23a) Obat tradisional mempunyai efek samping yang lebih kecil 
apabila digunakan secara tepat, baik waktu penggunaan, 
takaran, cara pemakaian, dan pemilihan bahan maupun 
penyesuaian dengan indikasi tertentu. 
3.2.7 Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 




Bentuk Tidak Baku 
(24) Jika pengendara melakukan pelanggaran, tentu pihak 
berwajib akan menilangnya. 
(25) Walaupun jamu sering disebut sebagai obat tradisional, tetapi 
masih mendapat tempat di hati masyarakat. 
(26) Obat tradisional lebih sesuai untuk penyakit metabolik, 
seperti diabetes, kolestrol, batu ginjal, dan hepatitis dan 
penyakit degeneratif. 
 
Kalimat (24), (25), dan (26) mengalami kesalahan berbahasa yang 
disebabkan karena penggunaan konjungsi yang berlebihan. Ketiga 
kalimat di atas termasuk bentuk-bentuk kalimat yang menggunakan 
padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua konjungsi dalam satu 
kalimat. Seharusnya konjungsi yang digunakan hanya salah satu saja. 
Agar ketiga kalimat tersebut menjadi kalimat baku, maka perlu adanya 
penghilangan salah satu konjungsi. Perbaikan kalimat (24), (25), dan 
(26) sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
(24) a.  Jika pengendara kendaraan bermotor melakukan 
pelanggaran, pihak 
berwajib akan menilangnya. 
b.  Pengendara kendaraan bermotor melakukan pelanggaran, 
tentu pihak 
tentu pihak berwajib akan menilangnya. 
(25) a.  Walaupun jamu sering disebut sebagai obat tradisional, 
masih mendapat 
tempat di hati masyarakat. 
b.  Jamu sering disebut sebagai obat tradisional, tetapi masih 
mendapat 
tempat di hati masyarakat. 
(26a)   Obat tradisional lebih sesuai untuk penyakit metabolik, 
seperti diabetes, 
kolestrol, batu ginjal, hepatitis, dan penyakit degeneratif. 
3.2.8 Penggunaan Istilah Asing 
Data (27), (28), dan (29) 
Bentuk Tidak Baku 
(27) Newsletter resmi yang dibagikan IMF kepada suluruh peserta 
sidang mengangkat satu topik khusus mengenai Indonesia. 
(28) Indonesia diperkirakan memiliki sekitar 90 juta orang yang 
bearada dikelompok consuming class. 
(29) Upaya melakukan financial deepening menjadi penting 






Kalimat (27), (28), dan (29) mengalami kesalahan berbahasa 
dalam penggunaan istilah asing. Dengan menggunakan istilah asing, 
ketiga kalimat tersebut belum tentu dapat dipahami oleh orang 
berpendidikan rendah. Agar ketiga kalimat di atas dapat dipahami oleh 
semua orang (terutama bagi orang yang berpendidikan rendah), maka 
istilah asing yang dicetak miring pada masing-masing kalimat diganti 
dengan istilah dalam bahasa Indonesia. Kata Newsletter (27) diganti 
dengan surat kabar. Kata consuming class (28) diganti dengan kelas 
konsumsi. Sedangkan, kata  financial deepening (29) diganti dengan 
perdalaman pasar keuangan. Berikut perbaikan bentuk baku kalimat 
(27), (28), dan (29). 
Bentuk Baku 
(27a)Surat kabar resmi yang dibagikan IMF kepada suluruh 
peserta sidang mengangkat satu topik khusus mengenai 
Indonesia. 
(28a)Indonesia diperkirakan memiliki sekitar 90 juta orang yang 
bearada dikelompok kelas konsumsi. 
(29a)Upaya melakukan perdalaman pasar keuangan menjadi 
penting dalam memberikan ragam pilihan investasi bagi para 
investor. 
3.2.9 Penghilangan Tanda Baca 
Data (30), (31), dan (32) 
Bentuk Tidak Baku  
(30) Berlian terbentuk dari atom yang terikat dengan sangat kuat 
sehingga dikenal sebagai benda yang paling keras. 
(31) Anda tidak bisa menarik uang dari ATM dengan jumlah, 
seperti Rp22.750. 
(32) Pada tahun 2030 hanya Amerika Serikat, Cina, India, Jepang, 
Brazil, dan Rusia, yang berada di atas ekonomi Indonesia. 
 
Kalimat (30), (31), dan (32) mengalami kesalahan berbahasa yang 
disebabkan karena penghilangan tanda baca. Kalimat (30) disebabkan 
karena penghilangan tanda baca (,). Kalimat (31) disebabkan karena 
penghilangan tanda baca (.). Sedangkan, kalimat (32) disebabkan 
karena penempatan tanda baca (,) yang kurang tepat. Berikut perbaikan 
kalimat (30), (31), dan (32). 
Bentuk Baku 
(30a) Berlian terbentuk dari atom yang terikat dengan sangat kuat, 
sehingga dikenal sebagai benda yang paling keras. 
(31a) Anda tidak bisa menarik uang dari ATM dengan jumlah, 
seperti Rp. 22.750. 
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(32a) Pada tahun 2030 hanya Amerika Serikat, Cina, India, 
Jepang, Brazil, dan Rusia yang berada di atas ekonomi 
Indonesia. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa kesalahan 
berbahasa dari tataran sintaksis pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia 
kelas X Kurikulum 2013 ini dianalisis dari kesalahan dalam bidang frasa dan 
kesalahan dalam bidang kalimat. Analisis kesalahan dalam bidang frasa yang 
ditemukan pada teks dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X Kurikulum 
2013 sejumlah 23 data, yaitu dari segi penggunaan unsur yang berlebihan 
(mubazir) terdapat 7 data, dari segi penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan terdapat 10 data, dan dari segi penjamakan yang ganda terdapat 6 
data. Analisis kesalahan dalam bidang kalimat yang ditemukan pada teks dalam 
buku paket Bahasa Indonesia kelas X Kurikulum 2013 sejumlah 48 data, yaitu 
dari segi kalimat tidak bersubjek terdapat 6 data, dari segi kalimat tidak 
berpredikat terdapat 2 data, dari segi kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat (kalimat buntung) terdapat 4 data, dari segi kalimat yang tidak logis 
terdapat 4 data, dari segi kalimat yang ambiguitas terdapat 2 data, dari segi 
penghilangan konjungsi terdapat 4 data, dari segi penggunaan konjungsi yang 
berlebihan terdapat 9 data, dari segi penggunaan istilah asing terdapat 6 data, 
dan dari segi penghilangan tanda baca terdapat 11 data. Berdasarkan jumlah data 
yang diperoleh dapat diketahui kesalahan berbahasa pada teks dalam buku paket 
Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum 2013 ini lebih banyak ditemukan 
kesalahan dalam bidang kalimat jika dibanding jumlah kesalahan dalam bidang 
frasa.  
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